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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengallangsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mgtjeldan memahami alam
sekitar secara ilmiah dan pendidikan IPA diarahkatuk mencari tahu dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik unarkperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri damagakitar (PUSKUR, 2006).
Oleh sebab itu, pembelajaran IPA khususnya bidtegidaknya tidak diajarkan
sebagai suatu materi pengetahun yang hanya bengarkepada guru saja,
malainkan melalui pembelajaran yang dapat memberigangalaman secara
langsung dan dapat menuntut siswa untuk lebih,ali&h satunya adalah dengan
kegiatan praktikum.

Menurut Villani (Rustaman dan Wulan, 2007) kegiatpraktikum
merupakan salah satu bentuk strategi pembelajaaag snenuntut siswa untuk
dapat menerapkan pengetahuan yang telah didapatal@an suatu proses
kegiatan ilmiah. Permasalahan-permasalahan sangsdialami oleh siswa dapat
dipecahkan dengan cara melakukan kegiatan praktisiswa dapat memecahkan
permasalahan sains dengan cara mencari jawabanmgialum kegiatan
eksperimen. Dalam kegiatan praktikum siswa menghgkan hasil
pengamatannya dengan pengetahuan atau teori yandikidya. Dengan

demikian, siswa dapat membangun konsep secara keama



Menurut Roth (Rustaman dan Wulan, 2007) kegiatasp@ikmen dan
praktikum dapat meningkatkan pemahaman konsep dderaknpilan proses
siswa. Hal ini disebabkan karena melalui kegiateaktikum, siswa melakukan
observasi, membuat prediksi, membuat hipotesisgaralisis data, dan membuat
kesimpulan tentang konsep yang dipelajari melaleibagai fakta langsung
sehingga konsep tersebut menjadi lebih nyata damakma bagi siswa.

Woolnough & Allsop (Rustamangt al., 2003) mengemukakan empat
alasan pentingnya kegiatan praktikum dalam IPPRertama, praktikum
membangkitkan motivasi belajar sisw&edua, praktikum mengembangkan
keterampilan dasar melakukan eksperimi¢eiga, praktikum menjadi wahana
belajar pendekatan ilmiaKeempat, praktikum menunjang materi pelajaran, yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukain dan membuktikan
teori.

Melalui kegiatan praktikum dapat diketahui kemammpeeswa dari aspek
keterampilan dan seberapa baik siswa dapat merarapkformasi yang
diperolehnya. Melalui kegiatan praktikum juga bukeamya diukur aspek kognitif
(pengetahuan) saja, mencakup pula aspek afektifag}si dan psikomotor
(keterampilan), sehingga perlu dilakukan penilafang dapat mengukur ketiga
aspek tersebut secara menyeluruh. Menurut Bloorstéfan dan Wulan, 2007)
penilaian hasil belajar siswa tidak hanya melipispek kognitif saja, akan tetapi
juga meliputi meliputi aspek afektif dan psikomotaraka penilaian yang baik

adalah meliputi ketiga ranah tersebut.



Selama ini penilaian dalam praktikum lebih menitieratkan pada
penilaian hasil tes tertulis dan tugas kelompokup& laporan kerja praktik.
Penilaian berupa tes tertulis cenderung membuatgmssif, karena siswa hanya
dibiasakan untuk menghafal materi yang telah dipbnya. Begitu juga dengan
penilaian tugas kelompok berupa laporan kerja ra&tlihat kurang adil, karena
nilai kelompok dijadikan patokan sebagai nilai indu.

Gabel (Rustaman dan Wulan, 2007), mengungkapkawaabs tertulis
tidaklah cukup dalam menilai kemampuan siswa papakan praktikum. Oleh
sebab itu diperlukan bentuk penilaian lain yangatila menilai keterampilan
proses dan sikap siswa yaitu dengan penilaianj&iner

Selama ini pelaksanaan penilaian kinerja siswa yhlagukan di sekolah
sepenuhnya oleh guru, dimana guru harus memaniiautsédkegiatan siswa satu
persatu. Guru akan mengalami kesulitan dalam masighgl ini, dikarenakan
adanya keterbatasan kemampuan guru dalam melakekalaian. Sehingga ada
kalanya kinerja siswa yang muncul menjadi luput gerhatian guru. Hal ini
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh Aaggi, D.S (2006) mengenai
kelayakanpeer assessment dalam mengidentifikadiife skill siswa yang muncul
pada kegiatan praktikum materi aksi interaksi, dimgpada penelitian ini
penilaian dilakukan sepenuhnya oleh sispe( assessment).

Mowl (1996) mengatakan bahwgeer assessment merupakan inovasi
dalam bidangasessment. Peer assessment sendiri adalah penilaian siswa oleh
siswa lainnya (Bostock, 2004). Dalam penilaian s@sa siswa menilai

sepenuhnya kinerja rekannya dalam satu kelompakaeabjektif yang muncul



selama kegiatan praktikum berlangsung. Keadaarrts@peakan membuat siswa
merasa bahwa dirinya menjadi bagian dalam presesbelajaran dimana
penentu nilai tidak sepenuhnya dilakukan oleh guselain itu pada saat
praktikum dalam kelompok, posisi siswa lebih ba#<i guru untuk melakukan
penilaian, karena saat siswa melakukan praktikuamd&elompok, kemungkinan
besar guru tidak hadir untuk mengamati.

Peer assessment dapat membantu meringankan tugas guru dalam menila
proses kelompok atau kinerja siswa (Isaacs, 1¥8)angnya, tidak semua guru
mengetahui prosedur pelaksangmeer assessment yang efektif. Berdasarkan
uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian kumhengetahui bagaimana
peneraparpeer assessment untuk menilai kinerja siswa yang muncul terutama
ketika melakukan kegiatan praktikum. Salah satiktgpng dapat diambil adalah
yang berkaitan dengan materi sistem pernapasanadesgb konsep sistem
pernapasan pada serangga. Konsep ini sangat #pilkga bisa digunakan

dengan metode praktikum yang akan menuntut aksidgai siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah “ Bagaimanak@aneraparpeer assessment

pada kegiatan praktikum sistem pernapasan untullankimerja siswa SMA? “



C. Pertanyaan Pendlitian
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka rumusasmsatah di atas
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitaty :

1. Bagaimanakah pelaksanapeer assessment pada kegiatan praktikum sistem
pernapasan pada serangga untuk menilai kinerj@ssw

2. Kendala apakah yang muncul dalam pelaksangsaen assessment pada
kegiatan praktikum sistem pernapasan pada seramgg& menilai kinerja
siswa ?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadapapanpeer assessment
pada kegiatan praktikum sistem pernapasan padagggrauntuk menilai
kinerja siswa ?

4. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam melakpkanassessment pada
kegiatan praktikum sistem pernapasan pada seramgg& menilai kinerja

siswa ?

D. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dijadikan acuan dan pembalta® genelitian
ini adalah :
1. Konsep yang dipilih sebagai bahan pengajaran adsiktem pernapasan
dengan sub konsep sistem pernapasan pada serangga
2. Kegiatan siswa yang dinilai adalah kinerja selaat@p persiapan alat dan
bahan praktikum, tahap pelaksanaan kegiatan pteRiikdan tahap akhir

kegiatan praktikum



E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menggali penerapaeer assessment pada kegiatan praktikum sistem
pernapasan serangga untuk menilai kinerja siswA.SM
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pelaksanapeer assessment dalam kegiatan praktikum
b. Mengungkapkendala yang muncul dalam pelaksanpaer assessment
pada kegiatan praktikum untuk menilai kinerja siswa
c. Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap pETerpeer
assessment pada kegiatan praktikum untuk menilai kinerja siswa
d. Mengetahui kemampuan siswa dalam melakupest assessment pada

kegiatan praktikum untuk menilai kinerja siswa

F. Manfaat Penelitian
1 Bagi siswa
a. Meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat secakéf alalam proses
pembelajaran karena mempunyai hak untuk menilaidiaifai anggota
kelompoknya
b. Membiasakan siswa untuk bersikap objektif dan jujur
c. Memperoleh umpan balik untuk bisa lebih mengembandtemampuan

melakukan kinerja.



Bagi guru

a. Dapat menerapkan dan mengaplikasikgeer assessment dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai dlfepeailaian atau
sebagai bahan pertimbangan dataamilai proses belajar siswa.

b. Memperoleh gambaran mengenai kemampuan siswarga eaénilai

Bagi penditi lain

a. Memberikan gambaran mengenai pelaksanaaen assessment dalam
menilai kinerja siswa, terutama dalam kegiatankigeam biologi,
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbakejia akan
melakukan penelitian yang relevan

b. Mengetahui kemampuan siswa dalam melakylegn assessment, sebagai

bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya



